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BABI

PENDAHRULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam linguistik, yang dikaji bisa berupa kalimat, kosa kata,
atau bunyi ujaran, bahkan sampai pada bagaimana Ibahasa diperoleh,
serta bagaimana sosio-kultural - yang mempengaruhi masyarakat
pengguna bahasa (ersebut. Dengan adanya hal seperti ini, maka
melahirkan berbagai cabang linguistik sebagai suatu ilmu yang bisa
dipelajari, seperti: fonetik (onscigaku), fonologi (oninron), morfologi
(keitairon),  sintaksis  (t16goron/sintakusu), semantik (imiron),

pragmatik (goydron), dan sosio-linguistik (shakai gengogaku).

" Dedi Sutedi, Dasar — dasar Linguistik Bahasa Jepang (Bandung: Humaniora Utama Press, 2003),
p. 6.




Penelitian yang sekarang penulis lakukan adalah penelitian
tentang kajian sintaksis dalam linguistik bahasa Jepang. Sintaksis
(tégoron/sintakusu), yaitu ilmu yang mengkaji tentang struktur
kalimat, atau kaidah-kaidah yang mengatur suatu kalimat dalam suaty
bahasa’. Kajian sintaksis yang akan dibahas oleh penulis adalah posisi
Joshi & % ( partikel sge ) dalam kalimat bahasa Jepang.

Joshi adalah sebuah kelas kaia yang tidak dapat berkonjugasi,
dan tidak mempunyai makna jika berdiri sendiri di dalam kalimat,
tetapi kehadirannya akan dapat bermakna atau menambah nuansa
tertentu jika bergabung dengan kelas kata lain baik dalam bentuk frasa
maupun klausa. (Tomita Takayuki, Bunpo no Kiso Chishiki to Sono
Oshiekata, 1991: 68)

Dalam bahasa Indonesia, joshi dapat disejajarkan dengan
partikel. Partikel didefinisikan sebagai kata yang tidak diderivasikan’
atau diinfleksikan *, mengandung makna gramatikal dan tidak
mengandung makna leksikal, termasuk di dalamnya kata sandang,

preposisi, konjungsi, dan interjeksi. (Tim Penyusun Kamus Pusat

? Dedi Sutedi, loccit,

* Derivasi adalah proses pengimbuhan afiks non inflektif pada dasar untuk membentuk kata.

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kammus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: 1993), p.200.

* Infleksi adalah perubahan bentuk kata yang menunjukkan pelbagai hubungan gramatikal
mencakup deklinasi Nomina, Pronomina, Adjektiva, dan konjugasi unsur-unsur yang ditambahkan
pada scbuah kata untuk menunjukkan hubungan gramatikal.

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, ibid, p.33L.




Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa

Indonesia, 1993 : 731). Adapun contoh-contoh partikel yang terdapat

dalam Bahasa Indonesia adalah :-kah, -lah, -tah, dan —pun’

Bahasa Jepang mempunyai berbagai macam joshi, misalnya :

1. Joshi |L, contoh :
1) & HIERKDDWTT,
K)o wa tenki ga ii desu.
‘Hart ini cuacanya cerah’.
(Tomita Takayuki, 1991: 70)
2. Joshi %, contoh :
2) A HIIREEE THRELTAE T,
Watashitachi wa teshokan de hon ¢ yomimasu.
‘Kami membaca buku di perpustakaan’.
(Tomita Takayuki, 1991: 76)
3.Joshi~, contoh:
AP EAEHLLBNTITEE LT,

Tanaka-san wa achira e aruite ikimashia.

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Tara Bahasa Baku Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai

Pustaka, 1988), p.247.




‘Tanaka sudah pergi k2 sana dengan ber jalan kaki’.
(Tomita Takayuki, 1991: 84)
Joshi ¥ pada contoh (1) di atas berfungsi sebagai pemarkah
Subjek. Jioshi % pada contoh (2) berfungsi sebagai pemarkah Objek.
Sedangkan joshi ~ pada contoh (3) berfungsi sebagai pemarkah arah

atau tujuan.

Salah satu unsur yang menarik untuk diteliti dalam ka jian joshi
bahasa Jepang adalah joshi & Z( partikel sae ). Joshi & % ( partikel
sae ) dapat digolongkan sebagai & Bh 7 (fikujoshi). Francis G.
Drohan dalam bukunya A Handbook of Japanese Usage, 1991 : 97
menyebutkan bahwa joshi dapat dibagi mnejadi :

1. Kaku joshi (¥Bh38)), Case Particles -
¢ I DAETI S LTS, F. =
2. Setsuzoku joshi (1%#%cBh 3), Conjunctive Particles:
o i, WHe D Podiows D, WTF OIZ, L,
2, L RTE. &,
3. Fukujoshi (B\837), Adverbial Particles :
s EiNp UL EoT, ThH., <busIE. 28
=8, B &, 22, Th, &8, 5]
4. Shuu joshi (#Bh &), Final Particles :
¥ @5, S8, 48, 12, B, &, 26, B . £




Joshi & % memiliki beberapa makna gramatikal sesuai dengan
pemakaiannya di dalam kalimat. Joshi & X bisa digabung dengan
Joshi b, yang mengandung arti pun dan/atau sekalipun. Contoh :

6) ILL<T, BHREME L b A0,

Isogakifute, neru jikan sae mo nai.

‘Karena sibuk, sampai-sampai waktu untuk tidur pun tidak

[]

ada’.

(Anthony Alfonso, 1973 : 1123)
Kehadiran joshi & ( partikel mo ) pada contoh (6) di atas bersifat
opsional, maksudnya bisa ada bisa juga tidak. ik ¥, digunakan
untuk memberikan penckanan yang lebih pada joshi & %.. Dalam
penelitian ini, terdapat joshi & Z. yang didahului oleh joshi- joshi
lainnya, sepertijoshi C. Misalnya :
7) HOMILTEL L ¥V~ T .
Ano hito wa fisyu de sae shatsu ichi mai desu. ‘

‘Pada musim dingin sekalipun, orang itu hanya memakai

selembar baju’.

(Anthony Alfonso, 1973: 1122)




Pada contoh (7), joshi & Z_ didahului oleh joshi T, yang mengandung
arti pada...sekalipun. Joshi & X selain dapat didahului oleh joshi-
Joshi lainnya, pada umumnya didahului oleh nomina (meishi).
Misalnya:

8) BLWIAIIFE 2R BBEIXCHELE,

QOjiisan wa sukina osake sae yamemashita.
‘Meminum sake kesukaannya pun kakek sudah berhenti’.
(Anthony Alfonso, 1973 : 1122)
Pada contoh (8), joshi & X didahului oleh nomina (meishi), yaitu
18 (osake).

Joshi & A juga dapat bergabung dengan bentuk ~i¥, yang
secara semantis mengandung makna kondisional yang terpenuhi,
sehingga diperoleh suatu hasil.

Misalnya:
9) RES AR Z ARICH b 22> e DI,
Hanashi sae kikeba konna ni komaranakatta nowr.
‘Kalau saja mendengarkan penjelasannya, tidak akan
bingung seperti ini’.

(Anthony Alfonso, 1973 : 1127)




Pada contoh (9), joshi & X bergabung dengan verba bentuk ~iX, di
mana verba M < (kikw) diubah ke dalain bentuk X menjadi HiF i
(kikeba).

Joshi = Z_ tidak hanya terdapat pada kalimat tunggal, tapi juga
pada kalimat majemuk. Di dalam kalimat ma jemuk, kedudukan joshi
& % adalah sebagai kalimat non-inti. Misalnya :

10) FEX EiTFhEE 7 o —BHB 2 BATT,

Te sqe agereba takushii ga hiroerundesu.
‘Hanya dengan mengangkat tangan saja, taksi akan berhenti’.
(Anthony Alfonso,1973; 1127)
Pada contoh (10), tampak bahwa joshi & X terdapat pada kalimat

majemnuk, dan meduduki sebagai kalimat non-inti.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini akan mengkaji penggunaan partikel sae ( joshi
& X)yang terdapat pada sebuah novel berbahasa Jepang, yaitu novel
Oshin jilid 1 karya Hashida Sugako tahun 1983. Dengan demikian

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :




a) Jenis-jenis kata apa yang terletak di depan dan di
belakang partikel sae ( joshi = %2 )?
b)  Makna-makna gramatikal apa yang dimiliki oleh partikel
sae ( joshiX 2)?
1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian akan disesuaikan dengan ruang lingkup
penelitian, yakni :
a)  Mengkaji jenis-jenis kata yang terletak di depan dan di
belakang partikel sae ( joshi & % ).
b)  Mendeskripsikan  makna-makna  gramatikal  yang

dikandung oleh partikel sae ( joshi & Z.).

1.4 Keranglka Teori

Secara garis besar, teori yang akan digunakan dalam penelitian
ini bersifat ekletik karena diperlukan adanya beberapa pandangan dari
teori linguistik yang saling melengkapi.

Untuk penelitian ini, penulis menggunakan teori dari Tomita
Takayuki (1991), Masuoka Takashi (1992), Francis G. Drohan (1991),

dan Anthony Alfonso (1973).




1.5 Bobot dan Relevansi

Penulis berharap penelitian ini ada manfaatnya baik dari segi
teori maupun praktis dalam penelitian bahasa Jepang. Penelitian ini
diharapkan dapat menunjang perkembangan linguistik bahasa Jepang
di Indonesia, terutama dalam upaya pemahaman penggunaan partikel

sae ( joshi & Z) dalam kalimat bahasa Jepang. Selain itu, penulis

berharap penelitian ini dapat digunakan secbagai salah satu rujukan
bagi mahasiswa Indonesia yang sedang mempelajari linguistik bahasa
Jepang di Perguruan Tinggi atau bagi para pemerhati vang tertarik

oleh kajian linguistik bahasa Jepang.

1.6 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah noetode
deskriptif yang bersifat kualitatif. Metode penelitian yang digunakan
diawali dengan prosedur atau cara-cara untuk mengkaji penggunaan
partikel sae ( joshi & % ) dalam kalimat bahasa Jepang melalui
langkah-langkah sistematis yang mencakup :

1. Tahap pertama adalah pencarian data dan pengumpulan

data dengan sistem pencatatan dalam bentuk tulisan. Pada



tahap pertama penulis mencari dan mengumpulkan partikel
sae ( joshi & X ) yang terdapat pada novel yang diacu
scbagai data.

Tahap kedua, mengkaji dan menganalisis data untuk
menemukan data yang sesuai dengan objek penelitian.
Pada tahap ini penvlis memilah dan menganalisis partikel
sae (joshi & Z ) yang sesuai dengan objek penelitian.
Tahap ketiga, mengkaji dan menganalisis data yang
terjaring sesuai dengan kaidah-kaidah struktur bahasa
Jepang. Pada tahap ini penulis mengkaji dan menganalisis
partikel sae ( joshi & X)) sesuai dengan kaidah-kaidah
struktur bahasa Jepang.

Tahap keempat adalah penyajian hasil analisis data.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas

dua bagian yaitu data primer dan data sekunder. Data primer

merupakan data yang diambil dari novel Oshin Jilid 1 karya Hashida

Sugako tahun 1983. Adapun alasan penulis mengambil novel tersebut

sebagai sumber data adalah sebagai berikut :

10




1. Terdapat 40 kalimat yang menggunakan partikel sae (joshi
& Z )dalam novel tersebut.

2. Novel Oshin sudah pernah diangkat ke layar kaca selingga
ceritanya sudah cukup populer.

3. Penulis dapat memahami isi cerita, meskipun terdapat
beberapa dialek Yamagata dalam novel tersebut. Penulis
juga melampirkan beberapa dialek Yamagata yang terdapat
dalam contoh data.

Sedangkan data sekunder, merupakan data yang diambil dari

peneliti —peneliti terdahulu untuk menentukan validitas data.

1.8 Sistem Penulisan Romaji
Dalam penelitian ini penulis mengguanakan sistem penulisan

Romaji menurut Sistem Hepburn.



